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RINGKASAN 
Pemahaman masyarakat terhadap Covid-19 dinilai belum menyeluruh, karena banyaknya 
berita hoaks yang tersebar di media sosial. Masyarakat banyak yang mempercayai berita 

tersebut tanpa mengetahui kebenaran informasi tersebut. Salah satunya adalah 
pentingnya vaksinasi dalam rangka penanganan Covid-19. Tujuan kegiatan ini adalah 

untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai efikasi pemberian vaksin sebagai 
upaya pencegahan penyebaran virus Covid-19 serta edukasi perilaku hidup bersih dan 

sehat. Metode yang digunakan adalah sosialisasi dalam bentuk ceramah secara langsung 
dengan menerapkan protokol kesehatan secara ketat. Hasil yang diperoleh adalah 
masyarakat sangat antusias mengikuti kegiatan ini sehingga kegiatan PKMI ini telah 

mampu meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat terkait efikasi vaksin 
serta pola hidup bersih dan sehat di masa pandemi.  
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A. Analisis Situasi 

Pandemi  COVID-19  yang  terjadi  di  awal  bulan  Desember  2019  hingga saat 

ini membuat sebagian besar masyarakat lebih sadar pentingnya menjaga kesehatan.    

Beberapa   langkah   telah   dilakukan   dalam   upaya   pencegahan penularan   COVID-

19   seperti  penggunaan  masker,  jaga   jarak,   selalu  cuci tangan  pakai  sabun,  

menggunakan  hand  sanitizer  dan  lain-lain.  Dalam upaya pemeliharaan   kesehatan   

untuk   selalu   menjaga   dan   meningkatkan   imunitas tubuh  salah  satu  caranya  

dengan  mengonsumsi  makanan sehat, penggunaan obat  herbal yang berpotensi 

mencegah covid-19, menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat serta melakukan 

vaksinasi untuk pencegahan covid-19.   Kurangnya  sosialisasi  dan  edukasi  tentang 

pentingnya pemberian vaksin untuk pencegahan covid-19 sehingga perlu adanya 
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sosialisasi terhadap masyarakat tentang pentingnya pemberian vaksin tersebut, serta 

penerapan perilaku hidup bersih dan sehat selama masa pandemic untuk mencegah lebih 

lanjut penularan covid-19. 

Di masa pandemic covid-19 program pemerintah yang sedang dilakukan untuk 

mencegah penyebaran covid19 adalah salah satunya dengan pemberian vaksin. 

Pemberian vaksin covid19 dilakukan sebagai upaya untuk pembentukan kekebalan tubuh 

seseorang terhadap virus covid-19 sehingga dapat menurunkan angka peningkatan 

kematian akibat virus covid-19. Vaksin covid-19 yang diberikan akan membentuk 

kekebalan spesifik pada penyakit covid-19 agar terhindar dan tertular dari penyakit 

tersebut dan bukan merupakan factor utama untuk terhindar dari covid-19. Selama 

vaksin yang efektif yang dapat menyembuhkan covid-19 belum ditemukan masyarakat 

juga tetap diharapkan dapat menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat selama masa 

pandemic dengan menerapkan 4M yaitu memakai masker, mencuci tangan, menjaga 

jarak dan mengkonsumsi makanan yang bersih dan sehat.  

Berdasarkan  hasil observasi dan diskusi dengan Kelurahan Palaeu dan Kelurahan 

Mokoau, Kecamatan Kambu Kota  Kendari,   maka  beberapa  permasalahan  yang  

disepakati  dan  menjadi prioritas untuk  ditangani adalah sebagai berikut 

1. Kurangnya   sosialisasi terkait efikasi pemberian vaksin sebagai upaya 

pencegahan penyebaran virus COVID-19   kepada  warga  dalam  upaya  

pemeliharaan  kesehatan  di  masa  pandemi COVID-19 

2. Kurangnya   edukasi terkait pentingnya menjaga perilaku hidup dan sehat 

kepada  warga  dalam  upaya  pemeliharaan  kesehatan  di  masa  pandemi 

COVID-19  

Solusi yang ditawarkan yaitu : 

1. Sosialisasi dan edukasi tentang pentingnya vaksinasi untuk pencegahan 

penyebaran virus covid-19 

2. Melakukan sosialisasi dan edukasi tentang pentingnya penerapan perilaku hidup 

bersih dan sehat selama masa pandemi covid-19 
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B. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan Tema “Sosialisasi Efikasi Pemberian 

Vaksin Sebagai Upaya Pencegahan Penyebaran Virus Covid-19 Serta Edukasi Perilaku 

Hidup Bersih Dan Sehat Di Masa Pandemi Di Kecamatan Kambu” telah dilaksanakan 

pada bulan September 2021 dengan jumlah peserta sebanyak 40 orang dari dua 

kelurahan yaitu Kelurahan Padaleu dan Kelurahan Mokoau. 

Kasus penambahan yang terinfeksi Covid-19 merupakan 

salah satu polemik nyata bagi warga masyarakat yang 

berkediaman di Kecamatan Kambu tanpa terkecuali warga 

Kelurahan Padaleu dan Kelurahan Mokoau. Pemerintah 

sudah mencanangkan program vaksinasi namun sejauh ini 

masih sangat minim masyarakat yang ikut berpartisipasi. 

Hal ini disebabkan banyaknya info-info yang membuat 

masyarakat menjadi takut akan program vaksinasi. Hal ini 

menjadi tugas penting bagi akademisi untuk mengajak 

masyarakt berpartisipasi dalam kegiatan vaksinasi 

sehingga penularan penyakit covd19 menjadi berkurang. 

Adapun program yang dilakukan pada keegiatan ini yaitu : 

1. Sosialisasi efikasi pemberian vkasin serta edukasi pola hidup bersih dan sehat di 

masa pandemi. Kegiatan ini dilakukan secara offline dengan tetap melaksanakan 

protocol Kesehatan seperti menjaga jarak, menggunakan masker dan 

menggunakan hand sanitizer. 

2. Pembagian Leaflet terkait pentingnya vaksinasi juga pembagian leaflet terkait pola 

hidup bersih dan  sehat di masa pandemi, serta leaflet resep herbal untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh. 

 Pelaksanaan Program dilakukan dengan melakukan sosialisasi berupa ceramah 

selama 120 menit disertai dengan tanya jawab. Untuk mengetahui keberhasilan 
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sosialisasi dilakukan survey dengan menggunakan kuesioner pre test yang 

diberikan sebelum sosialisasi dan post test yang diberikan setelah sosialisasi. Hasil 

survey tersebut kemudian dideskripsikan dan dinarasikan. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan sosialisasi di kelurahan padaleu dan mokoau dilakukan secara langsung 

di aula kelurahan masing-masing. Kegiatan sosialisasi yang diberikan terdiri dari 2 materi 

yaitu sosialisasi vaksin dan PHBS serta sosialisasi pemanfaatan tanaman tradisional dalam 

meningkatkan daya tahan tubuh di masa pandemi Covid-19.  

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan di dua kelurahan yaitu Padaleu dan Mokoau 

Kecamatan Kambu, Kota Kendari. Kegiatan ini dilakukan secara offline di aula kelurahan 

dengan tetap menerapkan protokol kesehatan secara ketat. Masyarakat menyambut baik 

terkait sosialisasi ini karena masih kurang paham dan ragu untuk memperoleh vaksin. 

Kami memberikan kuisioner dalam bentuk google form yang kami bagikan ke masyarakat 

sebelum dan setelah sosialisasi untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat terkait 

vaksinasi. Berdasarkan hasil kuisioner yang telah diisi oleh masyarakat, menunjukkan 

bahwa sebelum dilakukan sosialisasi sebagian besar masyarakat masih belum 

mengetahui terkait adanya vaksin covid, serta sebagian besar masyarakat mengalami 

ketakutan terkait vaksinasi. Selain itu dari keseluruhan masyarakat hanya 35% yang telah 

melakukan vasksinasi baik tahap I dan Tahap II. Namun setelash sosialisasi tingkat 

pemahaman masyarakat meningkat dan kesadaran akan vaksinasi pun meningkat.   

D. Kesimpulan 

Kegiatan PKMI dengan tema sosialisasi efikasi pemberian vaksin sebagai upaya 

pencegahan penyebaran virus covid-19 serta edukasi perilaku hidup bersih dan sehat 

di masa pandemi di kecamatan kambu berjalan dengan lancar. Masyarakat sangat 

antusias mengikuti kegiatan ini sehingga kegiatan PKMI ini telah mampu 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat terkait efikasi vaksin serta 

pola hidup bersih dan sehat di masa pandemi.   
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